BAB IV
ANALISIS PENDAPAT DAN ISTINBATH

HUKUM IMAM SYAFI'|

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i

Pada bab sebelumnya penulis telah membahas mengenai sejarah panjang
kehidupan Imam Syafi'i yang meliputi biografi, guru-guru, pendidikartas
karya-karya Imam Syafi’i, metode istinbath hukum serta pendapat@ngenai
zakat perhiasan yang terdapat di dalam Kitab Al-Umm, makajst&iga dalam
bab ini penulis akan menganalisis lebih lanjut pendapat Imam Syafig y
terdapat dalam Kitab Al-Umm tersebut.

Sesuatu hal yang menarik ketika membicarakan emas sebagasaaiah
objek zakat, dikarenakan nash yang membicarakan zakat emas tidaktsgas
dan jelas membahasnya.

Zakat sebagaimana yang diinstruksikan oleh Nabi kepada Muadz Bin
Jabal yang kemudian menjadi seorang gubernur di Yaman. Sebagaiamana

terdapat dalam Hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas.
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Zakat merupakan poros dan pusat keuangan negara Islam, zakat rhelgngi

moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral zakat mengikis habis kemiskinan
dan keserakahan si kaya. Dalam bidang sosial zakat merupak&hasdayang
diberikan Islam untuk menghapus kemiskinan dari masyarakat dengan
menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial yang meréka Dalam

bidang ekonomi, zakat mencegah penumpukan kekayaan yang mengerikan dalam
tangan segelintir orang dan memungkinkan untuk disebarkan sebelum sempat
menjadi besar dan sangat berbahaya di tangan para pemililaikgd.i@erupakan
sumbangan wajib bagi kaum muslimin untuk perbendaharaan fagara.

Dari sudut pandang politik Islam zakat merupakan salah satu sumber
pendapatan negara yang tetap di samping sumber-sumber lainny#, rsepe
rampasan perang, pajak, upeti, dan bea cukai. Dengan demikian posisi zaka
selain sebagai kewajiban agama, juga berdampak pada rasaitaslidatuk
membangun negara yang tangguh karena adanya dukungan ekonomi yang sehat
dan manajerial yang mapan. Zakat juga bisa merangsang gauamyambangan
harta benda serta dapat menciptakan daya beli dan produksi baru bagi

masyarakat, dengan terbukanya lapangan kerja®b&itman Allah:

8 |mam Hafid, Abu Abdillah Muhammad bin IsmaBahih Bukhari, Juz 1IBeirut: Ulum al-Kutub,
1986, hal. 215.

8 M.A. Mannan,Islamic Economic, Theory and PracticEerj. " Teori dan Praktek Ekonomi Islam”,
Yogyakarta: PT. Dhana Bhakti Primayasa, 1997, 2&6.

8 Prof. H. Zaini, MA, dkkFalsafat Hukum Islam]akarta: Bumi Aksara, 1987, hal. 139.
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(YY1 ey L oA 255 & IR

Artinya: Allah memusnahkan riba dan menyuburkan shodaqoh / zak&s..
Al-Bagarah: 276)

Harta sebagai objek dikeluarkannya zakat tidak terlepas akamya dasar

bahwa harta adalah sesuatu yang memiliki sifat diantaranya:

1. Memiliki nilai

2. Merupakan suatu harta yang bermanfaat serta diperbolehkan oleh syara,
3. Dimiliki.

Terhadap harta yang berupa emas para ulama sepakat atas zakatnya karena
berdasarkan ayat Al-Qur'an surat At-Taubat ayat 34. Namun te@btedaan
pendapat di kalangan ulama ketika emas dijadikan suatu perhiasan. Menurut
Imam Syafi'i sendiri yang tertulis dalam kitab Al-Ummnyamyatakan bahwa
emas ketika dijadikan suatu perhiasan yang boleh pemakaiannya,ida:&kada
zakatnya. Seperti halnya emas perhiasan yang dijadikan m@erhseorang
wanita.

Pendapat Imam Syafii dalam kitab Al-Ummnya tersebut dapat
dideskripsikan bahwa emas yang sudah menjadi perhiasan tidak wagthyza
ketika digunakan semestinya dan diperbolehkan oleh syara. Kedkali |
digunakan pada tempat yang tidak semestinya maka terdapat zakatnya.

Pendapat Imam Syafi'i tersebut dapat diartikan bahwa emasaganhi

tidak dizakati ketika memenuhi syarat-syaratnya yakni:
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Pertama emas perhiasan tidak dizakati ketika perhiasarbuerseleh
(mubah) penggunaannya menurut agama, seperti: cincin, gelang, kddéumng,
lain-lain yang digunakan oleh seorang wanita.

Kebolehan wanita atas penggunaan perhiasan emas ini berdasarkan pada
ayat Al-Qur'an Surat Ali Imran ayat 14.
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).(QS. Ali Imran: 14)

Kedua, ketika emas perhiasan yang dipakai tidak untuk disimpan.
Maksudnya ketika membeli atau membuat perhiasan emas dimaksudkan ata
diniatkan untuk dipergunakan, meskipun realitanya perhiasan emdmsitdisak
dipergunakan. Sedangkan emas perhiasan yang dimiliki tidak untuk dipakali,
bahkan hanya untuk disimpan atau simpanan maka wajib dikeluarkan zakatnya.
Dan juga wajib dikeluarkan zakatnya perhiasan emas yang tidakiatdbaik
untuk dipakai atau untuk disimp&h.

Penulis tidak temukan alasan spesifik Imam Syafi'i dalam Kdfabmm

tersebut. Akan tetapi penulis temukan keterangan argumentasi Byaffi

87 M. Masykur Khoir,0p.Cit, hal. 35.
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tersebut di dalam KitaMuhadzab fi Fighil Imam As-Syafikarya Imam Abi

Ishaq Ibrahim bin Ali Ibu Yusuf Juz dua yang merupakan kitab figihgya
mensyarahi Kitab Al-Umm. Di dalam kitab tersebut terdapatr&etmn bahwa
seseorang yang memiliki emas dan perak bila disediakan untukrdakal wajib
dikeluarkan zakatnya karena hal tersebut digunakan untuk investasiikBan |
perhiasan emas disediakan untuk dipergunakan maka terdapat dua kategori.
Pertama jika perhiasan emas dipergunakan untuk yang diharaméka m
dikenakan zakatnya. Kedua, jika perhiasan emas yang dipergunakan pada ses
yang mubah maka terdapat dua pendapat:

Pertama, tidak adanya zakat, karena perhiasan emas dipergunalian pad
perkara yang mubah dan disamakan pada hewan yang dipergunakan untuk
membajak sawah. Kedua, wajib dikeluarkan zakatnya, karena perhiasan em
merupakan jenis dari harta berharga seperti dirham dan dinar.

Dua pendapat tersebut merupakan gaul gadim dan qaul jadid Imam
Syalfi'i. Pendapat pertama merupakan nash Syafi’i di dalam gduhgga yang
menyatakan tidak terdapat zakatnya perhiasan emas yang mubalalabi
pendapat ini juga menyatakan tidak adanya zakat terdapat pendafathabat
Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Aisyah, serta di kalangan tajpéakni
Hasan Bisri, Ibnul Musayab. Sedangkan pendapat kedua merupakan isyarah
Syafi'i di dalam gaul jadidnya yang tidak jelas yakni dizakatgalam pendapat

ini yang berpendapat di kalangan sahabat adalah Umar bin Khaligi)ak bin
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Amr bi Ash, Abdullah ibn Mas’ud dan Ibn Abbas, serta kalangan fugaha, Zuhr
Tsauri dan Abu Hanifaff

Penelitian yang mendalam tentang munculnya istilah gaul gadim dan ga
jadid ini akan membuktikan adanya ruang gerak dinamis bagi kehidupan,
perkembangan dan pembaharuan. Menurut para sejarah ahli figih, Madzhab
gadim Imam Syafi’i di bangun di Irak, tahun 195 H. Kedatangan Imarivigea
Baghdad pada masa pemerintahan Khalifah Al-Amin itu melibatkafi’'iSye
dalam perbedaan sengit dengan para ahli figih rasionai®irak.

Analisis penulis bahwa pendapat Imam Syafi’i yang terdapat dditah
Al-Umm tersebut berargumentasi bahwa emas wajib dizakati kaegdasarkan
Firman Allah SWT pada surat At-Taubat ayat 34. Akan tetapiseyaag
dijadikan perhiasan serta boleh pemakaiannya tidak dizakati kareas e
perhiasan yang mempunyai fungdi’'mal atau digunakan, sebagaimana alat-alat
kebutuhan hidup (rumah tangga) yang merupakan benda mati dan kecil

kemungkinannya untuk dapat mendatangkan keuntungan.

B. Istinbath Hukum Imam Syafi’i tentang tidak adanya Zakat Perhiasan Emas
yang Boleh Dipakai
Istinbath adalah mengeluarkan makna-makna dari nash-nash (yang
terkandung) dengan menumpahkan pikiran dan kemampuan (potensi) naluriah.

Nash itu ada dua macam yang berbentuk ballagdziyah)dan yang tidak

8 Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Muwardi al48g Huwil Kabir, Juz 3 Beirut: Daar al-
Kutub al-limiyah, 1994, hal. 269.
8 Mun'im Asirry, Sejarah Figih IslamSurabaya: Risalah Gusti, hal. 106 — 107.
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berbentuk bahasa tetapi dapat dimaklgmaknawiyah)Yang berbentuk bahasa
(lafadz) adalah Al-Quran dan As-Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa
seperti istihsan, maslahat, saddazdatiyah dan sebad&inya.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Imam Syafi’i adalah sealding
ilmu figih yang mempunyai peranan sangat besar dalam pengegambaeori
hukum Islam. Beliau mampu merumuskan prinsip-prinsip hukum. Prinsip
tersebut tertuang dalam karyanya, seperti Ar-Risalah, Al-Umm datealai
Pokok-pokok pemikiran beliau dalam mengistinbathkan hukum kepada
lima sistem pokok yaitu: Al-Quran, As-Sunnah, Ijma’, Qiyas, darshab.
Penggunaan pengistinbathkan dengan lima pokok tersebut berdasarkan dalil

Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59 yaitu:

3 6 S 9 Lyfs sl oA els 21 bl 15Tl T

(28 tsladlly . o2 A 1) 8535 oo
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), ..(QS. An-Nisa: 59)

Metode pengambilan dalil dengan ayat tersebut ialah karena Allah
memerintahkan kepada kaum beriman jika berselisih pendapat dawanena
terhadap sesuatu yang tidak terdapat hukumnya dalam Al-Qur’aAlaBaunnah
dan kesepakatan Ulil Amri, agar mengembalikan persoalan kepaQarAln
dan Al-Sunnah dengan cara bagaimanapun juga. Dengan demikian tak dapat

diragukan lagi bahwa menghubungkan kejadian yang tak ada nashnyanlanta

% Kamal Muhtar, dkkUshul Figh, Jilid 2,Yogyakarta: PT. Dhana Bhakti Wakaf, 1995, hal. 2.
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kesamaan illat hukum nagh. Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk

memahami, menentukan hukum Islam melalui Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’,

Qiyas, dan istishab, karena hukum Islam merupakan hukum yang bezkaalekt

mempunyai ciri-ciri khas. Hukum Islam mempunyai tiga karakyang

merupakan ketentuan-ketentuan yang tidak berubah-ubah karakteristikrielari ¢

ciri khas yang tiga itu adalah:

1. Takamuj sempurna — bulat dan dinamis.

2. Washatiyahimbang dan harmonis.

3. Harakah dinamis (bergerak dan berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman)??

Metode istinbath hukum Imam Syafi'i terkait zakat perhiasan eraag
tercantum dalam kitabnya yakni Al-Umm, dalam kitab tersebut InSymaufi’i
menjelaskan tidak dizakatinya zakat perhiasan emas yang botetkggannya,
yakni Al-Quran, Sunnah, ijma’, giyas, istishab. Di bawah ini adaladt &y-
Qur’an yang merupakaal-ashl yang dijadikan ukuran oleh Imam Syafi’i dalam

beristinbath mengenai pendapatnya, yakni:
ALl S &) gle Mo i 1Sy Akl B il 1. ik
(Vo7 sl e R iy

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetal@S. At-Taubah: 103)

%1 Abdul Wahab Khalafjimu Ushulul Figh,Terj. Masdar Helmy, Bandung: Gema Risalah Press,
1966, hal. 96.
92 Hasbi Ashiddieqyfalsafat Hukum IslanSemarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, hal. 91.
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Yang dimaksud dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya
memungut zakat dari umatnya untuk menyucikan dan membersihkakamere
dengan zakat itu. Juga diperintahkan agar beliau berdo’a dan berisbglgia

mereka yang menyerahkan bagian zakafflya.

ey RS A L 3 A Yy Bl a1 8,355 s
(Tt il o

Artinya: ... orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pe@$. At-Taubah: 34)

Pada ayat tersebut disampaikan bahwa setiap orang yang memyimpa
emas dan perak, tetapi tidak mengeluarkan dari keduanya hak-hak gping w
baik dia daripada pendeta dan orang alim atau kaum muslimin, maka
beritahukanlah kepada mereka, bahwa mereka akan menerima siksa yaiig pedih.

Adapun nash Al-Qur’an ditinjau dari petunjuk hukum yang dikandungnya
terbagi menjadi du®
1. Nash yang memiliki hukum pasti.

2. Nash yang memiliki hukum dugaan.

Nash yang memiliki petunjuk hukum pasti adalah nash yang menunjukkan

makna yang dipahami secara tertentu, tidak memerlukan takwil idak t

mungkin dipaham dengan makna yang lain. Sedangkan nash yang memiliki

% salim Bahreisy dan Said Bahreisierjemah Singkat Ibnu Katsi§urabaya: PT. Bina lImu, Jilid
IV, hal. 132.

% Musthofa Al-MaroghiyLoc. Cit.

% Abdul Wahab Khalafilmu Ushul Figih,terj. Faiz El-MuttaqirOp. Cit,hal. 37.
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hukum dugaan adalah nash yang menujukkan makna tetapi dimungkinkan adanya

takwil dan mungkin untuk dipalingkan dari makna asal kepada makn® lain.

Lafadz O 3};3 dalam ayat 34 surat At-Taubah yang berarti menyimpan

itu bersifat umum, dimana nash memungkinkan untuk diberi makna secara global

Yakni menyimpan emas baik emas secara umum atau emas atigagijsuatu
perhiasan. Serta nash memungkinkan terdapat kekhususan, yakni terdapat
pengecualian pada emas yang berupa perhiasan.

Maka analisa penulis semua nash yang mempunyai makna ganda, umum,
mutlak, atau semisalnya, petunjuk hukumnya adalah dugaan. Karenauwash it
menujukkan makna tertentu akan tetapi memungkinkan menunjukkan makna
lain. Sehingga menurut Imam Syafi'i wajibnya zakat ema itu unéuigyselain
perhiasan emas yang boleh pemakaiannya, sebagaimana pendapaigya ya
terdapat pada Kitab Al-Umm batakatul Hullidan babMala Zakata Fihi Minal
Hulli.

Adapun metode istinbath hukum Imam Syafi'i tentang tidak dizakatinya
perhiasan emas yang boleh pemakaiannya yang berupa sunnah, yakni:

B8 o e ET A s o

Sunnah tersebut dijadika;\ istinbath hukum Imam Syafi'i yang penulis
temukan pendapatnya tersebut di dalam Kilabadzab Fi Fighil Imam Syafi’i.

Adapun sunnah berfungsi menopang Al-Quran dalam menjelaskan

hukum-hukum Islam, bentuk penopang yang dimaksud dapat dirumuskan ke

% Ibid.



59

dalam tiga hal’ pertama, sunnah berfungsi menjelaskan ayat yang masih
mubham; merinci ayat yangmujmal Kedua, Sunnah menambah kewajiban-
kewajiban syara’ yang ketentuan pokoknya telah ditetapkan dengan nash Al-
Quran. Ketiga, sunnah membawa hukum yang tidak ada ketentuan raasih-ny
dalam Al-Qur’an.

Istinbath hukum Imam Syafi’'i yang berupa Ijma’, penulis temukanndala
kitab Hawil Kabir yang merupakan kitab karya Abi Hasan Ali bin Muhammad
bin Habib Mawardi Al-Bashri bahwa sahabat Abdullah bin Umar, Jainir
Abdullah, Aisyah serta di kalangan tabi'in yakni Hasan Bisri, lbnu dyials
yang berpendapat tidak dizakatinya perhiasan emas.

Istinbath hukum Imam Syafi'i yang keempat adalah Qiyas, Imaaii’'Sy
menggunakan Qiyas mumatsalah yaitu menggiyaskan terhadap tidk&totiya
kepemilikan pakaian pada badan, dan digiyaskan terhadap kepemilikan unta dan
sapi yang dipergunakan untuk bekerja. Istinbath giyas ini penulis temukan di
dalam kitabMajmu’ yang merupakan sumber skunder penulis.

Dalil penggunaan giyas adalah surat An-Nisa ayat 59 yang di wigam
terdapat ungkapan “kembali kepada Allah dan Rasul” (dalam masalah
khilafiyah), tiada lain adalah suatu perintah menyelidiki tanda-tanda
kecenderungan; apa sesungguhnya yang dikehendaki Allah dan Rastid\ya.
ini dapat diperoleh dengan mencilat hukum, yang dinamakan giyas. Terkait
pendapat Imam Syafi'i yang beristinbath pada perhiasan emas lyaleh

pemakaiannya tidak dizakati dengan digiyaskan terhadap kepemilikardamt

" Prof. Muhammad Abu ZahraB®p. Cit,hal. 161
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sapi yang dipergunakan untuk bekerja. Penulis tidak temukain pada
penggiyasan tersebut. Sehingga analisa penulis istinbath hukum Imarn Syaf
yang berupa giyas tersebut kurang sesuai.

Istinbath selanjutnya yakni istishab, istishab merupakan dalila’syar
terakhir yang dipakai mujtahid sebagai hujjah untuk mengetahui hukum suatu
kejadian yang dihadapkan padanya. Istishab sendiri ialah menetapkatu ses
berdasar keadaan yang berlaku sebelumnya hingga adanya dadjl ya
menunjukkan adanya perubahan-perubahan itu.

Mengenai pendapatnya Imam Syafi'i dalam kaidah Al-Ummnyagyan
berpendapat tidak ada zakat pada perhiasan emas yang boleh diyzddi
halnya perhiasan emas yang dipakai wanita, bahwa tidak adakgatersebut
karena adanya hadits-hadits yang mewajibkan zakat pada perhegadi
sebelum emas dihalalkan bagi warifta.

Kehalalan wanita memakai perhiasan emas berdasarkan ayat Isuci A

Qur'an Surat Az-Zukhruf ayat 18, yakni:
o oo )“@, P o .
(VA 2l gt oo pladd 3 589 2l (3 Lo 33
Artinya: Dan Apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam

Keadaan berperhiasan sedang Dia tidak dapat memberi alasan yang terang
dalam pertengkaran(QS. Az-Zukhruf: 18)

f

Ayat yang mulia di atas menunjukkan secara tabiat wanita ngeman
senang berhias guna menutupi kurangnya kecantikan atau keindahannya,
sehingga ia menggunakan perhiasan dari luar sejak kanak-kanak untuk

melengkapi dan menutupi kekurangannya.

% Muhammad Adib As-Sindipid, hal. 537.



